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PENGARUSUTAMAAN BUDAYA PERJUMPAAN UNTUK PENGUATAN
INKLUSIVITAS SMP PIUS BAKTI UTAMA GOMBONG
SEBAGAI SEKOLAH BERIDENTITAS KATOLIK

Patrisius Mutiara Andalas!
!Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, Indonesia
*E-mail: mutiaraandalas@usd.ac.id

Abstrak

Riset akademik ini mengeksplorasi penguatan inklusivitas SMP Pius Bakti Utama Gombong
sebagai institusi pendidikan Katolik melalui pengarusutamaan budaya perjumpaan dengan
liyan religius (the religious others). Penguatan identitas religius di antara pelajar beragama
Islam yang berdampak pada tren penurunan jumlah siswa-siswi yang memilih belajar di
sekolah ini melatarbelakangi pengambilan tema riset. Penguatan identitas Katolik dari
sekolah cenderung mengajukan keberatan, bahkan penolakan terhadap pengenaan identitas
Islam di antara para pelajar Muslim selama pembelajaran di sekolah. Bagaimana penguatan
inklusivitas SMP Pius Bakti Utama Gombong melalui pengarusutamaan budaya perjumpaan
dapat berdamai dengan penguatan identitas Islam di antara para pelajar Muslim di
Gombong? ‘Budaya perjumpaan’ dan ‘periferi eksistensial’ yang Paus Fransiskus
mengarusutamakannya menjadi kerangka berpikir utama tulisan. Penulis menerapkan jenis
penelitian kualitatif dengan desain analisis deskriptif. Pengumpulan data riset melalui
wawancara semi-terstruktur terhadap informan yang terdiri dari 5 pejabat dan guru sekolah
yang mewakili agama Katolik dan 10 siswa-siswi kelas VII-IX beragama Islam. Penguatan
inklusivitas sekolah melalui pengarusutamaan budaya perjumpaan dengan liyan religius jauh
dari kekhawatiran awal akan melemahkan identitas Katolik institusi pendidikannya.
Pengarusutamaan budaya perjumpaan untuk penguatan inklusivitas sekolah terhadap liyan
religius potensial memberikan dampak besar pada peningkatan jumlah para pelajar Islam
yang memilih belajar di SMP Pius Bakti Utama Gombong.

Kata kunci: Budaya Perjumpaan, Identitas Katolik, Liyan Religius, Periferi Eksistensial,
Sekolah Katolik.

MAINSTREAMING THE CULTURE OF ENCOUNTER
FOR STRENGTHENING THE INCLUSIVITY OF
PIUS BAKTI UTAMA JUNIOR HIGH SCHOOL GOMBONG
AS ASCHOOL WITH A CATHOLIC IDENTITY

1%t Patrisius Mutiara Andalas!
'Sanata Dharma University, Yogyakarta, Indonesia
*E-mail: mutiaraandalas@usd.ac.id

Abstract
This academic research explores strengthening the inclusivity of Pius Bakti Utama Junior
High School Gombong as a Catholic educational institution through mainstreaming the
culture of encounters with religious others. The background of taking the research theme is
the strengthening of religious identity among Muslim students, which impacts the decreasing
trend in the number of students who choose to study at this school. The strengthening of the
Catholic identity in schools tends to raise objections, even rejections, of the imposition of
Islamic identity among Muslim students during school learning. How can strengthening the
inclusivity of Pius Bhakti Utama Junior High School Gombong through mainstreaming the
culture of encounter be reconciled with strengthening Islamic identity among Muslim
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students in Gombong? The 'culture of encounter' and 'existential periphery' that Pope
Francis mainstreamed became the main frame of mind for writing. The author applies a type
of qualitative research with a descriptive analysis design. The writer collects research data
through semi-structured interviews with informants of five school officials and teachers
representing Catholic identity and ten students of grades VII-IX who are Muslims.
Strengthening school inclusivity through mainstreaming the culture of encounters with
religious others is far from the initial concern that it will weaken the Catholic identity of its
educational institutions. The mainstreaming of the encounter culture to strengthen school
inclusivity towards other potential religious communities significantly impacts the number
of Muslim students who choose to study at Pius Bakti Utama Junior High School Gombong.

Keywords: Catholic ldentity, Catholic School, Culture of Encounter. Existential Periphery,
Religious Other.

Pendahuluan
Latar Belakang Masalah

Penguatan identitas Katolik sebuah lembaga pendidikan, jika yayasan gagal memahami
artinya secara mendalam, rentan sekali berisiko jatuh ke jurang fundamentalisme religius.
Alih-alih terbuka, fundamentalisme religius seringkali tampil sangat terselubung. Mengikis
persaudaraan sosial, lembaga pendidikan yang memeluk fundamentalisme religius
menciptakan polaritas sosial. Ketika orang tua siswa-siswi merasakan tanda-tanda
fundamentalisme religius bersarang dalam sekolah Katolik, mereka mengurungkan niat awal
untuk mengirimkan anak-anak belajar di sekolah Katolik. Situasi ini bertambah parah ketika
polarisasi dalam masyarakat berdasarkan latar belakang agama sedang mengalami
gelombang pasang.

Masih rendah input siswa-siswi dari latar belakang religius lain. Bahkan, terdapat tren
penurunan orang tua siswa-siswi yang mengirim anak-anak mereka untuk mendapatkan
pendidikan di Pius Bakti Utama yang tersebar di Kutoarjo, Kebumen, Gombong, dan
Cengkareng. Fenomena tersebut menarik perhatian kami sebagai periset pendidikan untuk
mengeksplorasinya dari perspektif identitas Katolik sekolah Pius Bakti Utama yang
bernaung dalam Yayasan Pendidikan Seraphine. Bagaimana penguatan identitas Katolik di
SMP Pius Bakti Utama Gombong mendorong persaudaraan sosial yang berdampak pada
kepercayaan [kembali] orang tua yang memiliki latar belakang agama dan keyakinan lain
untuk mempercayakan pendidikan anak-anak mereka di sekolah Katolik?

Pluralitas religius memiliki kedalaman dalam konteks lokal siswa-siswi Pius Bakti
Utama di Kutoarjo, Kebumen, Gombong, dan Cengkareng dari level Kelompok Bermain
dan Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, hingga Sekolah
Menengah Atas. Perhatian pada siswa-siswi yang beragam secara religius dan berada di
periferi secara ekonomi merupakan kelompok pemelajar yang Pius Bakti Utama berikhtiar
untuk secara berkelanjutan menginklusikannya secara berkelanjutan dalam penerimaan
siswa-siswi baru. Perhatian, bahkan komitmen, kepada kelompok masyarakat yang
menderita eksklusi sosial karena ketiadaan ketahanan ekonomi menjadi preferensi apostolik
global Serikat Yesus yang menjadi rumah bernaung Universitas Sanata Dharma yang periset
berafiliasi dengannya.

Rumusan & Batasan Masalah

Input siswa-siswi baru menjadi isu besar dalam keberlanjutan penyelenggaraan
pembelajaran sekolah-sekolah Pius Bakti Utama dalam naungan Yayasan Pendidikan
Seraphine di Kutoarjo, Kebumen, Gombong, dan Cengkareng. Bagaimana pengarusutamaan
identitas Katolik demi persaudaraan sosial di sekolah-sekolah Pius Bakti Utama di lokasi-
lokasi tersebut berkontribusi dalam meningkatkan input siswa-siswi baru? Menyadari
keluasan jangkauan riset, untuk menjaga kedalaman tulisan, periset membatasi jangkauan
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penelitian di SMP Pius Bakti Utama Gombong. Bagaimana penguatan inklusivitas SMP Pius
Bakti Utama Gombong, melalui pengarusutamaan budaya perjumpaan, dapat berdamai
dengan penguatan identitas Islam di antara pemelajar Muslim di Gombong?

Tujuan Penelitian

Tujuan besar riset mengeksplorasi secara kualitatif kontribusi pengarusutamaan
identitas Katolik demi persaudaraan sosial sekolah-sekolah Pius Bakti Utama di tengah
pluralitas agama dan keyakinan demi persaudaraan sosial di lokalitas Kutoarjo, Kebumen,
Gombong, dan Cengkareng. Karena sekolah-sekolah tersebut berada dalam naungan
Yayasan Pendidikan Seraphine, tujuan penelitian menjangkau level ini. Untuk kepentingan
tulisan ini, periset membatasi tujuan penelitian pada mengeksplorasi secara kualitatif
kontribusi pengarusutamaan identitas Katolik demi persaudaraan sosial SMP Pius Bakti
Utama di tengah konteks religius dan kultural lokal Gombong terhadap peningkatan input
calon siswa-siswi baru beragama Islam.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini pertama-tama bermanfaat untuk memberikan pengayaan atas
gagasan embrional panggilan sekolah Katolik untuk menguatkan identitasnya dan pada saat
bersamaan mengembangkan “budaya dialog” dan “persaudaraan sosial” berangkat dari
konteks Indonesia yang pluralis secara agama dan keyakinan. Hasil penelitian ini juga
bermanfaat untuk memberikan sumbangan pemikiran kepada Yayasan Pendidikan Seraphine
dalam menciptakan terobosan-terobosan untuk meningkatkan input siswa-siswi yang
mendaftar ke sekolah-sekolah Pius Bakti Utama dengan latar belakang agama dan keyakinan
beragam. Penguatan identitas Katolik sekolah-sekolah Pius Bakti Utama dalam Yayasan
Pendidikan Seraphine bermanfaat baginya dalam mempromosikan diri kepada calon siswa-
siswi baru.

Kajian Terkait

Yayasan Pendidikan Seraphine, melalui sekolah-sekolah Pius Bakti Utama di Kutoarjo,
Kebumen, Gombong, dan Cengkareng, telah melakukan riset rintisan internal pada 2022
untuk mengidentifikasi persoalan-persoalan yang kemungkinan besar berdampak terhadap
penurunan minat orang tua mendaftarkan anak-anak mereka untuk belajar di sana. Mereka
membutuhkan bantuan riset dari lembaga pendidikan terpercaya untuk memverifikasi,
bahkan barangkali memfalsifikasi, temuan-temuan awal terkait fenomena penurunan input
siswa-siswi baru. Meskipun masih merupakan manuskrip yang Yayasan Pendidikan
Seraphine belum publikasikan, riset rintisan ini memberikan petunjuk awal kepada kami
sebagai peneliti tentang sebaran siswa-siswi Pius Bakti Utama berdasarkan latar belakang
agama dan keyakinan.

Penelitian serupa sebelumnya yang telah tim periset Fakultas Keguruan Ilmu
Pendidikan (FKIP) Universitas Sanata Dharma (USD) selenggarakan dalam kolaborasi
dengan Yayasan Kanisius dapat memberikan arah riset terkait “identitas Katolik” dalam
kemitraan baru dengan Yayasan Pendidikan Seraphine. Beberapa riset tentang identitas
“Katolik” yang periset dari geografi lain selenggarakan (Laughlin, et al., 1996; Cook, 2008;
Pllefeyt & Bouwens, 2010; William F. & Brown, 2016) merentang topik-topik yang dapat
tim peneliti FKIP USD eksplorasi ketika mendiskusikan identitas Katolik di sekolah-sekolah
Pius Bakti Utama yang tersebar di Kutoarjo, Kebumen, Gombong, dan Tangerang.

Pada 2013, 2017, dan 2022, Kongregasi untuk Pendidikan Katolik telah menerbitkan
beberapa dokumen penting yang mengeksplorasi “identitas Katolik™ dari lembaga-lembaga
pendidikan dalam naungan Gereja Katolik. Pengarusutamaan identitas Katolik mendapatkan
aksentuasi berkelanjutan dalam dokumen-dokumen tersebut. Dokumen-dokumen secara
khusus memberikan perhatian pada relasi yang perlu sekolah bangun secara berkelanjutan
dengan orang tua dalam rekrutmen calon siswa-siswi baru. Paus Fransiskus, dalam Ensiklik
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Fratelli Tutti (2020), mendorong sekolah Katolik untuk mempromosikan dan lebih lanjut
menyuburkan, budaya dialog dalam konteks masyarakat global yang plural secara religius.

Menyadari keragaman kultural dan religius merupakan karakteristik populasi sekolah
Katolik, Kongregasi untuk Pendidikan Katolik (2013) mendorong “perjumpaan
interkultural” sebagai momentum “pendidikan diri melalui liyan.” Apalagi di negara-negara
yang agama Katolik populasinya minoritas, perlu kecakapan baik dalam “kesaksian iman”
maupun “dialog interkultural” tanpa terjebak dalam “relativisme.” Model “relativisme atau
eklektivisme budaya berlandaskan pada nilai toleransi, tetapi membatasi diri untuk
menerima pribadi lain, dengan meniadakan kemungkinan dialog dan pengakuan timbal balik
dalam perubahan satu sama lain” (Mendidik untuk Dialog Antarbudaya di Sekolah-sekolah
Katolik, no. 22-23). la mengikis pandangan terhadap liyan kultural secara “stereotypical atau
folkloristic” (no. 28).

Kongregasi untuk Pendidikan Katolik memandang “perumusan identitas Katolik™ pada
abad 21 sebagai “panggilan mendesak.” Sekolah Katolik perlu menyadari diri bahwa
“pluralitas kultural dan religius” mengkarakterisasikan populasinya. Kita tidak dapat “abai
terhadap pertanyaan tentang identitas Katolik” atau “mengadopsi fundamentalisme
Kristiani.” Kongregasi untuk Pendidikan Katolik mengangkat tantangan sekolah Katolik
dalam memberikan pelayanan pendidikan unggul kepada pemelajar paling miskin dan
memenuhi kebutuhan “pembaruan teknologi” yang berbiaya tinggi. Selain “sumber dana,”
sekolah Katolik perlu “sumber daya manusia” dengan literasi digital yang mencakup
“connectedness,” “critical thinking,” dan “creativity” (Mendidik di Masa Kini dan Masa
Depan, 2014).

Kerangka Teoritis

Orang tua siswa-siswi merupakan subjek utama yang berjumpa dengan sekolah-sekolah
Pius Bakti Utama dalam naungan Yayasan Pendidikan Seraphine. Sekolah-sekolah Pius
Bakti Utama merupakan representasi kehadiran Gereja Katolik dalam dunia pendidikan di
lokalitas tertentu. Pengarusutamaan identitas Katolik dalam sekolah-sekolah Pius Bakti
Utama perlu orang tua calon siswa-siswi baru tangkap sebagai pendorong, alih-alih
penghambat, bagi mereka untuk mempercayakan pendidikan anak-anak mereka ke Yayasan
Pendidikan Seraphine. Kehadiran sekolah-sekolah Pius Bakti Utama pada level pendidikan
anak usia dini dan kanak-kanak, dasar, menengah pertama, dan menengah atas perlu orang
tua tangkap sebagai ‘“bantuan utama bagi orang tua dalam memenuhi fungsi
kependidikannya.” Dalam hal ini, sekolah Katolik merupakan bantuan utama bagi orang tua
dalam memenuhi fungsi pendidikan mereka (bdk. kan. 796 § 1 KKGKT dan kan. 631 § 1
KKGKT). Meskipun orang tua memiliki kebebasan dalam mempercayakan pendidikan
anak-anak ke sekolah sesuai pilihan mereka (bdk. kan. 797 KHK dan kan. 627 § 3 KKGKT),
Gereja menganjurkan kepada semua umat beriman untuk membina sekolah-sekolah Katolik
dan juga membantu, menurut dengan cara mereka, dalam membangun dan memelihara
mereka (lih. kan. 800§ 2 KHK dan kan. 631§ 1 KKGKT) (/dentitas Sekolah Katolik, no. 43).

Konteks sosial lokal Kutoarjo, Kebumen, Gombong, dan Cengkareng yang salah satu
karakteristiknya pluralitas religius mengundang Yayasan Pendidikan Seraphine untuk
introspektif terhadap keyakinan yang ia selama ini anut mengenai identitas “Katolik™ dari
sekolah-sekolah Pius Bakti Utama. la tidak dapat membatasi sekolah-sekolah dalam
naungannya hanya menjangkau orang tua-orang tua Katolik untuk membawa anak-anak
mereka ke sekolah-sekolah Pius Bakti Utama. Keyakinan sempit terhadap identitas
“Katolik” berisiko menutup pintu bagi kehadiran orang tua-orang tua ‘“yang tidak
sepenuhnya Katolik” membawa anak-anak ke sekolah-sekolah Pius Bakti Utama karena
Yayasan mengategorikan mereka sebagai “liyan religius” (religious others). Alasan lain yang
menimbulkan konflik interpretatif adalah karena model sekolah Katolik yang “tertutup”.
Tiada ruang di dalamnya bagi mereka yang tidak ‘“sepenuhnya” Katolik. Model ini
bertentangan dengan visi sekolah Katolik “terbuka” yang bermaksud menerjemahkan model
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“Gereja yang bergerak keluar” ke dalam lingkungan pendidikan, dalam dialog dengan semua
pribadi. Kita tidak boleh kehilangan momentum misionaris dan menutup diri di sebuah
pulau; pada saat yang sama kita membutuhkan keberanian untuk bersaksi tentang “budaya”
Katolik yang universal, menumbuhkan kesadaran yang sehat akan identitas Kristen
seseorang (Identitas Sekolah Katolik, no. 72)

Sekolah Katolik merupakan ‘lokasi kesaksian’ sekaligus ‘lokasi penerimaan.’ Sebagai
“komunitas yang mendidik,” ia memiliki struktur-struktur dalam dirinya sebagai ‘lokasi
perjumpaan dan kemitraan partisipatif” yang menempatkan perbedaan hidup bersama secara
harmonis. Sekolah berdialog dengan keluarga yang menjadi komunitas pertama di mana
siswa-siswi yang bersekolah menjadi bagian di dalamnya. Sekolah wajib menghormati
budaya keluarga. Ia harus mendengarkan dengan cermat kebutuhan-kebutuhan yang ia
temukan dan harapan yang tertuju padanya. Dengan demikian, sekolah dapat dipandang
sebagai suatu pengalaman hubungan antarbudaya yang sejati, yang sungguh ia jalankan dan
tidak hanya ia bicara (Mendidik untuk Dialog Antarbudaya di Sekolah-sekolah Katolik, no.
58).

Pendidikan yang sekolah Katolik selenggarakan mengalir dari “kesaksian terhadap
Injil” dan “kasih merdeka dan terbuka kepada semua” (no. 61). Menurut panggilannya,
sekolah Katolik memiliki karakteristik ‘interkultural’ (ibid.). Karakteristik antarbudaya dari
sekolah Katolik inklusif dalam semua lingkungannya, seperti hubungan antarpribadi,
pandangan terhadap pengetahuan manusia dalam totalitasnya dan dalam keragaman disiplin
akademik, serta integrasi dan hak-hak semua pribadi (ibidem). Dengan cara khas, masing-
masing sekolah menjadi ‘Katolik’ dengan “menghidupi kesetiaan pada perutusan pendidikan
yang berpangkal pada Kristus” (no. 63).

Nilai-nilai budaya dan agama lain wajib kita hormati dan pahami. Sekolah wajib
menjadi lokasi pluralitas, tempat seseorang dapat belajar berdialog tentang makna yang
disandingkan oleh pribadi-pribadi dari beragam agama dengan tanda-tanda mereka masing-
masing. Hal ini memungkinkan seseorang berbagi nilai-nilai universal, seperti solidaritas,
toleransi, dan kebebasan (ibidem). Penghormatan atas baik nilai-nilai budaya dan agama
Katolik maupun nilai-nilai kultural dan religius agama lain sangat kentara dalam kurikulum.
Sekolah Katolik memperlihatkan baik “identitas kultural” maupun “identitas religius” dalam
kurikulum berikut revitalisasi terhadapnya (no. 64).

Metode

Untuk menjawab pertanyaan riset secara komprehensif, penulis memilih model
penelitian kualitatif dengan desain analisis deskriptif. Yayasan Pendidikan Seraphine
menyelenggarakan visitasi perdana ke FKIP USD Yogyakarta untuk menyampaikan
pentingnya dan mendesaknya penelitian untuk mengatasi tren penurunan input siswa-siswi
baru Pius Bakti Utama yang tersebar di Kutoarjo, Kebumen, Gombong, dan Cengkareng.
Penelitian awal telah berlangsung dengan visitasi lapangan dan wawancara mendalam
bersama para guru di SMP Pius Bakti Utama pada 27-28 Januari 2023. Kunjungan dan
wawancara mendalam selanjutnya menyusul hingga Juni 2023. Wawancara informan
melibatkan 5 pejabat dan guru sekolah yang mewakili agama Katolik dan 10 siswa-siswi
kelas VII-IX beragama Islam.

Hasil dan Pembahasan

Predikat “sekolah unggul” menjadi alasan utama calon siswa-siswi memilih SMP Pius
Bakti Utama Gombong sebagai lokasi belajar pilihan pada level menengah pertama.
Sekolah-sekolah negeri unggulan di Gombong, seperti SMPN 1 dan SMPN 2, masih menjadi
pilihan tradisional pertama calon siswa-siswi ketika mereka berburu sekolah favorit setelah
lulus dari sekolah dasar. Mereka mendaftar terlebih dahulu ke dua sekolah negeri unggulan
tersebut dan menempatkan SMP Pius Bakti Utama sebagai pilihan alternatif setelahnya.
SMP Pius Bakti Utama yang dalam naungan Yayasan Pendidikan Seraphine mereka pandang
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berpredikat unggul karena menyelenggarakan, meminjam kosakata Kongregasi untuk
Pendidikan Katolik, ‘pendidikan integral’ melalui aktivitas kurikuler, ko-kurikuler, dan
ekstrakurikuler.

Alumni juga menyampaikan kesaksian akan SMP Pius Bakti Utama sebagai institusi
pendidikan menengah pertama berpredikat unggul. Alumni, yang berasal dari beragam latar
belakang agama dan keyakinan, merupakan saksi-saksi ‘budaya perjumpaan’ di sekolah
mereka. Sekolah menjunjung tinggi nilai ‘toleransi’ terhadap pemelajar yang berasal dari
beragam latar belakang agama dan keyakinan. Seorang informan mengusulkan agar
pengarusutamaan budaya perjumpaan sampai kepada khalayak masyarakat luas sebagai nilai
tambah (added value), bahkan nilai pembeda (distinctive value). Selain melalui alumni yang
memberikan kesaksian kepada lingkungan terdekat, sekolah perlu menjangkau calon peserta
didik hingga wilayah ‘frontier,” bahkan ‘periferi,” melalui promosi.

SMP Pius Bakti Utama Gombong menyadari pekerjaan rumah besar menguatkan
identitas kekatolikan untuk menyakinkan orang tua Katolik calon siswa-siswi
menjadikannya kembali sebagai pilihan pertama. Sekolah merintis “kolaborasi
berkelanjutan dengan Gereja lokal melalui pelibatan siswa-siswi dalam hidup menggereja di
Paroki” untuk mempromosikan eksistensinya. la menyadari bukan lagi pemain tunggal
dalam pasar pendidikan di Gombong. Selain pemain-pemain lama yang memiliki akar kuat
dalam tradisi pendidikan, pemain-pemain baru di pasar pendidikan berebut keluarga-
keluarga Katolik dengan economic privilege yang memiliki anak-anak secara akademik
berprestasi. Jumlah usia aktif anak-anak Katolik yang potensial ia dapat rekrut dari segmen
sosial ini “mendekati batas jenuh.”

Untuk memaksimalkan keterisian ruang kelas (maximum occupancy), SMP Pius Bakti
Utama Gombong tidak dapat lagi bergantung sepenuhnya pada keluarga-keluarga Katolik.
Ia perlu menggarap secara serius siswa-siswi berlatar belakang agama dan keyakinan lain,
terutama Islam, sebagai “prospective market.” Beberapa tahun terakhir, data justru
memperlihatkan tren penurunan sekolah dalam penerimaan jumlah siswa-siswi beragama
Islam. Pada saat hampir bersamaan, sekolah menguatkan identitas kekatolikannya. Riset ini
mengeksplorasi dinamika, bahkan disrupsi pengarusutamaan budaya perjumpaan di tengah
konteks sosial Gombong yang plural secara religius pada satu sisi dan penguatan kekatolikan
SMP Pius Bakti Utama melalui internalisasi spiritualitas St. Seraphine pada sisi lain.

Alumni SMP Pius Bakti Utama Gombong yang beragama Islam “secara organik”
mempromosikan identitas kekatolikan almamater setelah kelulusan. Di samping alumni,
siswa-siswi Muslim yang berstatus aktif sebagai pemelajar SMP Pius Bakti Utama
merupakan saksi hidup akan budaya perjumpaan selama menjalani pendidikan integral di
sini. Mereka adalah ‘the now of SMP Pius Bakti Utama,” komunitas pendidikan beridentitas
Katolik di tengah keberagaman religius. Siswa-siswi beragama Islam menyampaikan
kesaksian akan para guru yang tidak diskriminatif terhadap mereka dalam aktivitas
pembelajaran, tanpa kecuali dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik. Sekolah
“mengizinkan mereka untuk sholat di masjid terdekat” pada momen Jumatan dan untuk
mengikuti aktivitas kerohanian lain.

Latar belakang keluarga yang beragam secara religius memberikan modal awal kepada
beberapa siswa-siswi baru ketika menjejakkan kaki untuk pertama kali di SMP Pius Bakti
Utama yang beridentitas Katolik. Tiada ancaman eksistensi terhadap siswa-siswi beragama
Islam ketika mereka menjalani dinamika pendidikan bernafaskan nilai kekatolikan di bawah
naungan spiritualitas St. Seraphine. Kehadiran siswa-siswi Muslim di SMP Pius Bakti
Utama juga merupakan momen eksistensial dalam sejarah sekolah. Alih-alih berlangsung
hanya sekali untuk sepanjang hidup, kehadiran liyan religius mendinamiskan dialog
berkelanjutan SMP Pius Bakti Utama sebagai komunitas pendidikan yang memeluk identitas
kekatolikan pada satu sisi dan merengkuh budaya perjumpaan pada sisi lain.

Melampaui menerima kesaksian akan nilai kekatolikan dari sekolah, siswa-siswi
Muslim membagikan pembelajaran sangat berharga kepada SMP Pius Bakti Utama
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Gombong dalam menerima kehadiran liyan religius (the religious others) bukan sebagai
ancaman. Siswa-siswi beragama Islam tidak memandang waktu mereka berada di SMP Pius
Bakti Utama sebagai “jeda dari kehidupan” sebagai seorang beriman Muslim (Mendidik
untuk Dialog Antarbudaya di Sekolah-sekolah Katolik, no. 63). Alih-alih sebagai “jeda dari
kehidupan,” mereka memaknai waktu bersama di sekolah sebagai momen perjumpaan
kultural. Bahkan, mereka memberikan pembelajaran kepada sekolah mengenai “kecakapan
interkultural” (Mendidik di Masa Kini dan Masa Depan: Semangat yang Diperbarui, 2014).

Di samping memberikan kesaksian, SMP Pius Bakti Utama berangsur menyadari diri
menerima kesaksian dari siswa-siswi akan identitas keislaman yang menghargai keragaman
religius melalui keterbukaan mereka terhadap nilai-nilai kekatolikan di sekolah. Siswa-siswi
Muslim mendorong sekolah agar identitas kekatolikan, alih-alih menjebaknya dalam
tempurung eksklusivitas, berkarakteristik inklusivitas. Pengarusutamaan identitas
kekatolikan hendaknya tidak menjadikan waktu sekolah di institusi pendidikan Katolik
sebagai “jeda dari hidup” dalam bertetangga dengan liyan religius. Dalam ekologi sosial
yang berkarakteristik ‘religious neighbourhood,” sekolah Katolik menjadi pemelajar
sepanjang waktu dalam “kecakapan interkultural.”

Keberadaan siswa-siswi Muslim membantu SMP Pius Bakti Utama Gombong dalam
menyadari eksistensinya di tengah-tengah masyarakat yang beragam secara religius,
khususnya Islam. Kehadiran mereka menghantar sekolah pada kesadaran lebih lanjut akan
kemiskinan dalam masyarakat lokal yang berdampak pada keterbatasan akses anak-anak
mereka dalam dunia pendidikan. Siswa-siswi Muslim yang berada pada jenjang pendidikan
menengah pertama di SMP Pius Bakti Utama merepresentasikan eksistensi kaum miskin di
Gombong. Realitas sosial ini perlu menggerakkan sekolah untuk berdiskresi dalam
menyambut calon peserta didik baru beragama Islam yang mendaftarkan diri ke sekolah
dengan status ekonomi underprivileged, bahkan menderita kemiskinan.

Diskresi ini penting di hadapan semakin tingginya biaya pendidikan yang sekolah perlu
alokasikan untuk menyelenggarakan pembelajaran unggul kepada siswa-siswi. Hal ini
menantang sekolah yang sedang dalam krisis finansial untuk melihat kembali perutusan awal
hadir dalam dunia pendidikan menengah pertama di Gombong. Penyehatan finansial sekolah
hendaknya tidak berakibat pada penutupan akses pendidikan untuk pemelajar miskin.
Seorang informan, penerima beasiswa pendidikan dari sekolah, menerima kesaksian akan
kehadiran SMP Pius Bakti Utama dalam realitas kemiskinan masyarakat Gombong. Ketika
mempromosikan pelayanan pendidikan kepada calon siswa-siswi, sekolah berhadapan
dengan kemiskinan orang tua. Ia ‘berinkarnasi’ dalam realitas sosial lokal ketika setia dalam
preferensi menerima siswa-siswi dalam jumlah yang ia kustomisasi dengan keberdayaan
finansial.

Ada beberapa pinggiran yang dekat dengan kita, di tengah kota atau dalam keluarga
kita. Ada juga aspek keterbukaan universal dalam kasih yang tidak bersifat geografis,
melainkan eksistensial. Ini menyangkut kemampuan sehari-hari untuk memperluas
lingkaran saya, untuk menjangkau mereka yang secara spontan tidak saya rasakan sebagai
bagian dari dunia perhatian saya, meskipun mereka dekat dengan saya. Selain itu, setiap
saudara atau saudari yang menderita, ditinggalkan atau diabaikan oleh masyarakat adalah
orang asing yang eksistensial, meskipun lahir di negara sama (Fratelli Tutti, no. 97).

Siswa-siswi, yang menyandang keliyanan baik religius dan sosial, menjaga kesadaran
SMP Pius Bakti Utama Gombong akan, menyitir kosakata Paus Fransiskus, ‘periferi
eksistensial.” Kaum miskin, yang nampak dalam paras siswa-siswi, hidup di dekat bahkan
belajar di dalam sekolah Katolik. “Mereka yang menemukan diri dalam kesulitan lebih besar,
yang lebih miskin, lebih rentan, dan membutuhkan, seharusnya tidak dipandang sebagai
beban atau hambatan, melainkan sebagai siswa-siswi yang paling penting, yang seharusnya
menjadi pusat perhatian dan keprihatinan sekolah” (Mendidik di Masa Kini dan Masa
Depan, no. 5). Alih-alih “beban atau hambatan,” sekolah beridentitas Katolik memandang
mereka secara baru sebagai “peluang dan anugerah” (ibidem).
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Berdasarkan wawancara bersama para informan, terdapat sekurang-kurangnya dua
model yang siswa-siswi bagikan ketika mereka mencari titik perjumpaan antara menerima
identitas Katolik SMP Pius Bakti Utama Gombong dan bersaksi sebagai insan yang
memeluk agama Islam. Penanggalan ekspresi kultural dari keberagamaan, seperti pakaian
berlengan dan bercelana panjang, mereka pandang bukan sebagai pengendoran, apalagi
penanggalan identitas agama di ruang pendidikan. Pengenaan baju lengan dan celana pendek
dalam kegiatan pembelajaran mereka terima secara bijak sebagai ‘kebijakan sekolah’ yang
inklusif bagi semua tanpa pengecualian. Mereka jauh dari memandangnya sebagai
pengerasan terhadap identitas kekatolikan, apalagi pemaksaan untuk menanggalkan identitas
keislaman di sekolah Katolik.

Dalam perbandingan dengan siswa laki-laki, siswi perempuan lebih merasakan tekanan
sosial dalam mengenakan pakaian syariah. Orang tua siswa-siswi dapat menerima kebijakan
sekolah terkait seragam selama anak-anak mereka menjalani pembelajaran di sekolah.
Seorang siswi mengenakan pakaian syariah ketika berangkat ke sekolah, menanggalkannya
selama pembelajaran di kompleks SMP Pius Bakti Utama, dan mengenakannya kembali
dalam kepulangan ke rumah. Ia merasakan tekanan sosial ketika berjumpa dengan teman-
teman sebaya di sekolah negeri ketika berangkat ke sekolah dan pulang ke rumah bersama.
Mereka menanyakan alasan ia mengenakan seragam sekolah Katolik. Tekanan sosial ia
rasakan ketika berjalan bersama mereka, bahkan ketika hanya berpapasan di depan sekolah
mereka.

Berhadapan dengan tekanan sosial bagi Muslim untuk menutup aurat ketika beraktivitas
di ruang publik, dua siswi menanyakan kemungkinan SMP Pius Bakti Utama mengizinkan
mereka yang beragama Islam untuk mengenakan pakaian syariah di sekolah. Seorang
informan lain menanyakan kemungkinan Sekolah merekrut guru yang berlatar belakang
agama Islam. [a memohon guru tersebut mengampu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
yang sekolah belum miliki untuk mendampinginya dalam “belajar mengaji.” Informan lain
lebih memberikan perhatian pada ketersediaan guru mata pelajaran yang Sekolah belum
memiliki kepakaran akademik untuknya. Ketidakcukupan guru yang memiliki
profesionalitas akademik menghalangi penyelenggaraan pendidikan yang unggul di kelas.

“Renovasi infrastruktur sekolah™ untuk aktivitas inklusif kurikuler, ko-kurikuler, dan
ekstrakurikuler para informan angkat dalam wawancara semi-terstruktur perlu demi
keterselenggaraan, lebih lanjut keterjaminan ‘pendidikan integral’ di SMP Pius Bakti Utama
Gombong. Segmentasi dalam pencarian calon potensial siswa-siswi yang beragam secara
religius dan menjangkau hingga ‘periferi eksistensial’ perlu agar promosi sekolah
menemukan lahan subur. Rekrutmen guru perlu memenuhi ketercukupan dalam
pendampingan akademik yang unggul kepada siswa-siswi. Ketersediaan guru beragama
Islam, lebih lanjut pendampingan dalam Pendidikan Agama Islam, potensial
mengarusutamakan inklusivitas SMP Pius Bakti Utama sebagai sekolah beridentitas Katolik
yang hidup di tengah latar pluralitas religius dan sosial Gombong.

Sebagaimana Gereja Katolik universal telah menginisiasi dorongan kepada institusi
penyelenggara pendidikan untuk memenuhi hak pemelajar atas pendidikan agama sesuai
keyakinan, dorongan senada kini tertuju pada sekolah-sekolah beridentitas Katolik. Orang
tua berhak menentukan menurut keyakinan keagamaan mereka, pendidikan keagamaan
manakah yang akan diberikan kepada anak-anak mereka... Hak orang tua dilanggar, bila
anak-anak dipaksa mengikuti pelajaran-pelajaran sekolah, yang tidak cocok dengan
keyakinan keagamaan orang tua mereka, atau bila hanya ada satu cara pendidikan saja yang
diwajibkan, tanpa pendidikan keagamaan sama sekali (Dignitatis Humanae, no. 5).

Kesimpulan

Kesaksian siswa-siswi beragama Islam di SMP Pius Bakti Utama Gombong, yang
mengalami masa pendidikan integral di sekolah Katolik, mendorong penguatan identitas
kekatolikan sekolah melalui pengarusutamaan budaya perjumpaan dengan semua liyan
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religius. Pengarusutamaan budaya perjumpaan antaragama di SMP Pius Bakti Utama
Gombong menguatkan identitas kekatolikannya. Penguatan inklusivitas sekolah melalui
pengarusutamaan budaya perjumpaan dengan liyan religius jauh dari kekhawatiran awal
akan melemahkan identitas Katolik institusi pendidikannya. Pengarusutamaan budaya
perjumpaan untuk penguatan inklusivitas sekolah terhadap liyan religius potensial
berdampak besar pada peningkatan input siswa-siswi beragama Islam yang memilih belajar
di sana.
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berarti membangun relasi sosial yang sehat dan penuh harmoni, mengembangkan
kehidupan yang inklusif, menghargai keberagaman, mengembangkan spiritualitas yang
berpihak pada korban, serta menyuarakan “the voiceless”.
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